




BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kota Bekasi merupakan sebuah kota yang terletak di provinsi Jawa Barat dan 
berbatasan langsung dengan provinsi DKI Jakarta. Kota Bekasi sendiri memiliki 
daya tarik yang tinggi karena berada di wilayah nodal ( Jakarta sebagai pusat dan 
Bekasi, Bogor, Tangerang dan Depok sebagai wilayah dibelakangnya/Hinterland) 
menjadikan Kota Bekasi memiliki tingkat kepadatan penduduk yang sangat tinggi. 
Lonjakan jumlah penduduk yang bertambah banyak setiap tahunnya yang 
didominasi oleh pendatang yang ingin mencari pekerjaan di Kota Bekasi 
menyebabkan tingkat kepadatan penduduk semakin padat. Pembangunan secara 
massif yang dilakukan oleh pemerintah maupun pengusaha setempat baik itu 
bangunan untuk pusat perbelanjaan, perhotelan, apartemen, gedung perkantoran 
juga untuk infrastruktur lain seperti pembangunan fasilitas kereta cepat, pelebaran 
jalan, pembangunan flyover, pembangunan jalan tol, pembangunan stasiun baru 
untuk commuter line yang tentunya akan memiliki dampak kedepannya.  
Pembangunan secara massif tersebut tentunya merubah penggunaan lahan 
secara massif juga, banyak lahan yang sebelumnya berupa rawa-rawa maupun 
lahan pertanian dan perkebunan beralih fungsi sehingga menimbulkan hal negatif 
salah satu contohnya yaitu bencana alam, keadaan tersebut didukung dengan 
kondisi fisik dari Kota Bekasi yang memungkinkan terjadinya bencana alam 
terutama banjir. 
Bencana alam adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 
alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 





Gambar 1.1 Tren Kejadian Bencana 10 tahun terakhir 
Sumber: Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) oleh Badan Nasional  
Penanggulangan Bencana (BNPB, 2020). 
Berdasarkan gambar 1. tersebut, bencana banjir menempati urutan pertama 
bencana alam secara nasional. Jumlah kejadian banjir setiap tahun relatif sama 
bahkan cenderung meningkat dan kebanyakan terjadi di kota kota besar sehingga 
dampak dari banjir itu sendiri menimbulkan banyak kerugian baik secara materil 
dan non-materil  
Secara umum banjir adalah peristiwa dimana daratan yang biasanya kering 
(bukan daerah rawa) menjadi tergenang oleh air,hal ini disebabkan oleh curah 
hujan yang tinggi dan kondisi topografi wilayah yang rendah hingga cekungan. 
Terjadinya bencana banjir juga disebabkan oleh rendahnya kemampuan infiltrasi 
tanah, sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi menyerap air . Selain itu 
terjadinya banjir dapat disebabkan oleh limpasan air permukaan (runoff) yang 
meluap dan volumenya melebihi kapasitas pengairan sistem drainase atau sistem 
aliran sungai. Terjadinya bencana banjir juga disebabkan oleh rendahnya 
kemampuan infiltrasi tanah, sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi 
menyerap air. Banjir dapat terjadi akibat naiknya permukaan air lantaran curah 
hujan yang diatas normal, perubahan suhu, tanggul/bendungan yang bobol, 
pencairan salju yang cepat, terhambatnya aliran air di tempat lain (Ligal, 2008). 
Banjir didefinisikan sebagai tergenangnya suatu tempat akibat meluapnya air 
yang melebihi kapasitas pembuangan air disuatu wilayah dan menimbulkan 
kerugian fisik, social, dan ekonomi ( Rahayu dkk, 2009). ).  Banjir adalah 
3 
 
ancaman musiman yang terjadi apabila meluapnya tubuh air dari saluran yang ada 
dan menggenangi wilayah sekitarnya.  Banjir adalah ancaman alam yang paling 
sering terjadi dan paling banyak merugikan, baik dari segi kemanusiaan maupun 
ekonomi (IDEP, 2007).  Secara hidrologis banjir disebabkan oleh banyak faktor, 
antara lain intensitas hujan yang sangat tinggi, perubahan koefisien 
aliran/limpasan air hujan, perubahan alur sungai (Lockwood,1987, dalam 
Sudibyakto, 2000). Hujan dengan intensitas tinggi dengan frekuensi yang lama 
menyebabkan debit sungai melebihi kapasitas dari sungai itu sendiri sehingga 
menyebabkan air tumpah ke daerah di kanan dan kiri sungai tersebut. 
Bencana banjir di Kota Bekasi selalu datang di musim penghujan terutama 
pada saat hujan dengan curah hujan yang tinggi dengan durasi yang cukup lama. 
Banjir yang melanda Kota Bekasi sebagian melanda permukiman penduduk yang 
dulunya merupakan rawa rawa maupun perkebunan. Banjir di Kota Bekasi terjadi 
di seluruh kecamatan di Kota Bekasi terutama yang wilayahnya terdapat aliran 
sungai Bekasi yang tentunya menyebabkan kerusakan. 
Banjir yang terjadi di Kota Bekasi merupakan banjir lokal dan banjir kiriman, 
banjir lokal terjadi akibat hujan yang jatuh di daerah itu sendiri yang disebabkan 
hujan yang berlangsung lama dengan curah hujan tinggi sehingga tidak 
tertampung oleh saluran drainase karena melebihi kapasitas dari drainase yang 
ada. Banjir kiriman terjadi akibat di daerah lain terjadi hujan juga dengan curah 
hujan tinggi yang airnya melalui di Kali Bekasi, kemudian Kali Bekasi volume 
airnya naik hingga meluap dan membanjiri daerah yang disekitarnya. 
Faktor lain yang adalah faktor manusia yang menjadi penyebab banjir di 
Bekasi pada tahun 2020 dengan banyaknya proyek nasional di Kota Bekasi. 
Proyek strategis nasional tersebut yaitu pembangunan Tol Becakayu, proyek Tol 
layang Jakarta-Cikampek, proyek LRT, dan Proyek kereta cepat Jakarta-Bandung. 
Proyek- proyek tersebut mengakibatkan sejumlah ruas jalan terendam banjir 
karena minimnya daerah resapan air berkurang akibat proyek. Luapan kali Bekasi 
juga menjadi penyebab banjir dikarenakan sudah puluhan tahun belum dilakukan 
normalisasi yang berujung pada kemampuan dari kali tersebut berkurang dalam 
menampung air hujan dan juga air kiriman dari Bogor, dalam kondisi normal air 
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kiriman dari bogor memerlukan waktu 8 jam namun karena sudah lama tidak 
dinormalisasi waktu tempuh air kiriman dari Bogor menjadi lebih cepat yaitu 
sekitar 4,5 jam.     
Tabel 1.1 Data dampak banjir di Kota Bekasi perkecamatan Januari tahun 2020 
No Kecamatan Terdampak Infrastruktur Rusak 
1 Bantar Gebang 391 jiwa 6 
2 Bekasi Barat 12.076 jiwa 12 
3 Bekasi Selatan - - 
4 Bekasi Timur 28.409 jiwa 81 
5 Bekasi Utara 17.934 jiwa 21 
6 Jatiasih 34.150 jiwa - 
7 Jatisampurna - - 
8 Medan Satria 28.102 jiwa 24 
9 Mustika Jaya - - 
10 Pondok Gede 24.147 jiwa - 
11 Pondok Melati - - 
12 Rawalumbu 102.071 jiwa 24 
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bekasi, disusun 
oleh penulis. 
 
Banjir yang terjadi di Kota Bekasi pada awal tahun 2020 memberi dampak 
yang sangat besar karena tidak ada fasilitas peringatan dini di sungai Cileungsi 
dan sungai Cikeas sehingga menimbulkan kerugian baik dari korban jiwa maupun 
materi. Banjir ini juga menimbulkan korban jiwa dengan jumlah meninggal 
sebanyak  9 orang, sebanyak 229.820 warga terdampak banjir dengan titik banjir 
sebanyak 325 titik banjir yang tersebar diberbagai kecamatan di Kota Bekasi 
sedangkan infrastruktur yang rusak sebagian besar berupa rumah  warga yang 
kebetulan berada dekat dengan bantaran sungai yang debit airnya melebihi 
kapasitas sungai dengan arus yang sangat kuat sehingga menyebabkan tembok 
rumah runtuh juga terdapat beberapa jembatan yang rusak karena tidak kuat 
menahan arus sungai 
Mitigasi bencana banjir dapat dilakukan dengan memasang peringatan dini 
pada DAS Cileungsi dan DAS Cikeas yang kemudian menjadi satu di sungai 
Bekasi. Analisis berbasis Sistem Informasi Geografis juga dapat digunakan dalam 
membuat peta rawan banjir dari setiap parameter yang digunakan dalam 
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penelitian. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kota Bekasi diduga 
menjadi faktor dominan penyebab banjir yang menyebabkan berkurangnya daerah 
resapan air. Pemetaan daerah rawan banjir berdasarkan parameter parameter yang 
digunakan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis serta memanfaatkan 
data-data dari dinas terkait dan juga dengan pengindraan jauh. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Kota Bekasi maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Faktor Penyebab Banjir di 
Kota Bekasi”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Kota Bekasi merupakan sebuah kota yang terletak di provinsi Jawa Barat. 
Kota Bekasi terdapat sungai Besar yang merupakan gabungan dari dua sungai 
besar yaitu sungai Cileungsi dan Cikeas yang kemudian menjadi satu menjadi 
DAS Bekasi. Hal ini menjadi ancaman banjir di Kota Bekasi jika terjadi hujan 
deras yang menyebabkan sungai Bekasi tidak dapat menampung debit air 
ditambah dengan perubahan penggunaan lahan yang mengurangi daerah resapan 
air serta kondisi fisik pendukung lain yaitu kemiringan lereng, curah hujan, dan 
jenis tanah. Berdasarkan fakta kondisi geografi di Kota Bekasi yang telah 
diuraikan di latar belakang didapat dua rumusan masalah, sebagai berikut; 
1. Bagaimana persebaran daerah rawan banjir di Kota Bekasi? 
2. Faktor dominan apa yang menjadi penyebab banjir di Kota Bekasi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini, sebagai 
berikut; 
1. Memetakan daerah rawan banjir di Kota Bekasi dan menganalisis agihan 
daerah rawan banjir di Kota Bekasi. 
2. Mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi terjadinya bencana banjir 




1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Mengaplikasikan ilmu selama perkuliahan geografi terutama dibidang 
system informasi Geografis 
2. Membantu pemerintah Kota Bekasi dalam membuat perencanaan mitigasi 
bencana banjir 
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Banjir  
Secara umum banjir adalah peristiwa dimana daratan yang biasanya kering 
(bukan daerah rawa) menjadi tergenang oleh air,hal ini disebabkan oleh curah 
hujan yang tinggi dan kondisi topografi wilayah yang rendah hingga cekungan. 
Terjadinya bencana banjir juga disebabkan oleh rendahnya kemampuan infiltrasi 
tanah, sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi menyerap air . Selain itu 
terjadinya banjir dapat disebabkan oleh limpasan air permukaan (runoff) yang 
meluap dan volumenya melebihi kapasitas pengairan sistem drainase atau system 
aliran sungai. Terjadinya bencana banjir juga disebabkan oleh rendahnya 
kemampuan infiltrasi tanah, sehingga menyebabkan tanah tidak mampu lagi 
menyerap air. Banjir dapat terjadi akibat naiknya permukaan air lantaran curah 
hujan yang diatas normal, perubahan suhu, tanggul/bendungan yang bobol, 
pencairan salju yang cepat, terhambatnya aliran air di tempat lain (Ligal, 2008). 
Tabel 1.2 Klasifikasi wilayah banjir 
No Klas Kerawanan Karakteristtik Banjir Frekuensi Durasi Kedalaman 
1 Tidak Rawan  Tidak pernah 
banjir - - 
2 Kerawanan 
Rendah 1-2 tahun <1 hari <0,5 m 
3 Kerawanan 
Sedang 1-2 tahun 1-2 hari 0,5-1,0 m 
4 Kerawanan 




permanen 8-12 bulan 0,5- 3,0 m 
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Sumber: Ditjen Penataan Ruang Dept. PU. 
Faktor yang mempengaruhi banjir dikelompokkan menjadi tiga faktor, 
yaitu elemen meteorologi, karakteristik fisik DAS, dan manusia. Elemen 
meteorologi yang berpengaruh pada timbulnya banjir adalah intensitas, distribusi, 
frekuensi, dan lamanya hujan berlangsung. Karakteristik DAS yang berpengaruh 
terhadap terjadinya banjir adalah luas DAS, kemiringan lahan, ketinggian, dan 
kadar air tanah. Manusia beperan pada percepatan perubahan penggunaan lahan 
seperti hutan lebat belukar. Pengaruh perubahan lahan terhadap perubahan 
karakteristik aliran sungai berkaitan dengan berubahnya areal konservasi yang 
dapat menurunkan kamampuan tanah dalam menahan air. Hal tersebut dapat 
memperbesar peluang terjadinya aliran permukaan dan erosi. Dalam skala 
perkotaan, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya banjir adalah: 
Penyebab terjadinya banjir di suatu wilayah antara lain: 
a. Hujan, di mana dalam jangka waktu yang panjang atau besarnya hujan selama 
berhari-hari. 
b.  Erosi tanah, di mana menyisakan batuan yang menyebabkan air hujan mengalir 
deras di atas permukaan tanah tanpa terjadi resapan. 
c. Buruknya penanganan sampah yaitu menyumbatnya saluran-saluran air sehingga 
tubuh air meluap dan membanjiri daerah sekitarnya. 
d. Pembangunan tempat pemukiman di mana tanah kosong diubah menjadi jalan 
atau tempat parkir yang menyebabkan hilangnya daya serap air hujan. 
Pembangunan tempat pemukiman bisa menyebabkan meningkatnya resiko banjir 
sampai 6 kali lipat dibanding tanah terbuka yang biasanya mempunyai daya serap 
tinggi. 
e. Bendungan dan saluran air yang rusak di mana menyebabkan banjir terutama pada 
saat hujan deras yang panjang. 
f. Keadaan tanah dan tanaman di mana tanah yang ditumbuhi banyak tanaman 
mempunyai dayaserap air yang besar. 
g. Di daerah bebatuan di mana daya serap air sangat kurang sehingga bisa 




Banyak faktor menjadi penyebab terjadinya banjir. Namun secara umum 
penyebab terjadinya banjir dapat diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu banjir 
yang disebabkan oleh sebabkan secara alami dan banjir yang diakibatkan oleh 
tindakan manusia. 
a. Penyebab Banjir Secara Alami 
1. Curah hujan, Indonesia mempunyai iklim tropis sehingga sepanjang tahun 
mempunyai dua musim yaitu musim hujan umumnya terjadi antara bulan 
oktober sampai bulan maret, dan musim kemarau terjadi antara bulan april 
sampai bulan September. Pada musim penghujan, curah hujan yang tinggi akan 
mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi tebing sungai maka akan 
timbul banjir atau genangan. 
2. Pengaruh fisiografi, fisiografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi 
dan kemiringan daerah pengaliran sungai (DPS), kemiringan sungai, geometrik 
hidrolik (bentuk penampang seperti lebar, kedalaman, potongan memanjang, 
material dasar sungai), lokasi sungai dll. Merupakan hal- hal yang 
mempengaruhi terjadinya banjir. 
3. Erosi dan sedimentasi, erosi di DPS berpengaruh terhadap pengurangan 
kapasitas penampang sungai. Erosi menjadi problem klasik sungai- sungai di 
Indonesia. Besarnya sedimentasi akan mengurangi kapasitas saluran, sehingga 
timbul genangan dan banjir di sungai. Sedimentasi juga menjadi masalah besar 
pada sungai- sungai besar di Indonesia. 
4. Kapasitas sungai, pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat 
disebabkan oleh pengendapan berasal dari erosi DPS dan erosi tanggul sungai 
yang berlebihan dan sedimentasi di sungai itu karena tidak adanya vegetasi 
penutup dan adanya penggunaan lahan yang tidak tepat. 
5. Kapasitas drainase yang tidak memadai, hampir semua kota-kota di Indonesia 
mempunyai drainase daerah genangan yang tidak memadai, sehingga kota kota 
tersebut sering menjadi langganan banjir di musim hujan. 
6. Pengaruh air pasang, air pasang laut memperlambat aliran sungai ke laut. Pada 
waktu banjir bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka tinggi genangan 
atau banjir menjadi besar karena terjadi aliran balik (Kodoatie dkk, 2002). 
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b. Penyebab Banjir Akibat Tindakan Manusia 
1. Perubahan kondisi DAS, perubahan daerah aliran sungai (DAS) seperti 
pengundulan hutan, usaha pertanian yang kurang tepat , perluasan kota, dan 
perubahan tataguna lainnya dapat memperburuk masalah banjir karena 
meningkatnya aliran banjir. Dari persamaan-persamaan yang ada, perubahan tata 
guna lahan memberikan konstribusi yang besar terhadap naiknya kuantitas dan 
kualitas banjir. 
2. Kawasan kumuh, perumahan kumuh yang terdapat di sepanjang sungai, dapat 
merupakan penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai faktor 
penting terhadap masalah banjir daerah perkotaan. 
3. Sampah, disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang 
ditentukan, pada umumnya mereka langsung membuang sampah ke sungai. Di 
kota-kota besar hal ini sangat mudah dijumpai. Pembuangan sampah dialur 
sungai dapat meninggikan muka air banjir karena menghalangi aliran. 
4. Drainasi lahan, drainasi perkotaan dan pengembangan pertanian pada daerah 
bantuan banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam menampung debit 
air yang tinggi. 
5. Bendung dan bangunan air, bendung dan bangunan air seperti pilar jembatan 
dapat meningkatkan elevasi muka air banjir karena efek aliran balik. 
6. Kerusakan bangunan pengendali banjir, pemeliharaan yang kurang memadai dari 
bangunan pengendali banjir sehingga menimbulkan kerusakan dan akhirnya 
tidak berfungsi dapat meningkatkan kuantitas banjir. 
7. Perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat, beberapa sistem 
pengendalian banjir memang dapat mengurangi kerusakan akibat banjir kecil 
sampai sedang, tetapi mungkin dapat mungkin dapat menambah kerusakan 
selama banjir-banjir yang besar. Sebagai contoh bangunan tanggul sungai yang 
tinggi. Limpasan pada tanggul pada waktu terjadi banjir yang melebihi banjir 
rencana dapat menyebabkan keruntuhan tanggul, menyebabkan kecepatan aliran 
yang sangat besar yang melalui bobolnya tanggul sehingga menimbulkan banjir 





Menurut Suripin (2004) banjir dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu : 
a. Banjir kiriman 
Aliran banjir yang datangnya dari daerah hulu di luar kawasan yang 
tergenang.Hal ini terjadi jika hujan yang terjadi di daerah hulu menimbulkan 
aliran banjir yang melebihi kapasitas sungainya atau banjir kanal yang ada, 
sehingga terjadi limpasan. 
b. Banjir lokal 
Banjir lokal atau genangan pada umumnya terjadi karena intensitas hujan 
yang tinggi dalam periode waktu tertentu. Akibatnya daerah yang letaknya 
relative rendah dapat tergenang. Selain itu sistem drainase yang buruk, seperti 
tersumbatnya saluran oleh sampah, juga menjadi salah satu penyebab terjadinya 
genangan. Banjir lokal ini bersifat setempat, sesuai dengan atau seluas wilayah 
sebaran hujan lokal. Pada banjir lokal, ketinggian genangan air antara 0,2 - 0,7 
meter dan lama genangan 1-8 jam terdapat pada daerah yang rendah. 
c. Banjir rob 
Banjir yang terjadi baik akibat aliran langsung air pasang dan atau air balik 
dari saluran drainase akibat terhambat oleh air pasang. Rob adalah banjir yang 
diakibatkan oleh air laut yang pasang yang menggenangi daratan, merupakan 
permasalahan yang terjadi di daerah yang lebih rendah dari muka air laut. 
Berdasarkan beberapa jenis banjir di atas, banjir di Kota Bekasi termasuk kedalam 
jenis banjir kiriman dan banjir lokal. Banjir kiriman yang terjadi di Kota Bekasi 
akibat dari banyaknya jumlah debit air sungai yang berasal dari Kabupaten Bogor, 
sedangkan banjir lokal terjadi akibat tidak mampunya sunga Bekasi dalam 
menampung debit air kiriman, perubahan penggunaan lahan dari lahan hijau 
mnejadi perumahan dan pusat perbelanjaan, serta pembangunan infrasrtuktur yang 
mengganggu air untuk mencapai saluran drainase intensitas hujan yang tinggi dan 
saluran drainase yang buruk. 
1.5.1.2 Presipitasi 
Presipitasi dinyatakan sebagai kedalaman (jeluk) cairan yang 
berakumulasi diatas permukaan bumi bila seandainya tidak terdapat kehilangan. 
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Semua air yang bergerak di dalam bagian lahan dari daur hidrologi secara 
langsung maupun secara tidak langsung berasal dari presipitasi. Sebagaimana 
dijelaskan dalam daur hidrologi bahwa sumber dari hampir semua presipitasi 
adalah laut. Udara yang diserap oleh air membawa air yang diuapkan dari 
Samudra dan bergerak hingga air tesebut mendingin sampai dibawah titik embun 
dan mempresipitasikan uap air sebagai hujan maupun bentuk presipitasi lain 
(Ersin Seyhan, 1977). 
Tipe presipitasi sendiri ditentukan atas dasar dua sudut pandangan yang berlainan. 
Suatu klasifikasi dapat dilakukan baik atas dasar genetik (asal mulanya) maupun 
atas dasar bentuk. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Klasifikasi genetic 
Klasifikasi ini didasarkan atas timbulnya presipitasi. Agar terjadi 
presipitasi, terdapat tiga faktor utama yang penting: suhu tubuh udara yang 
lembab, inti kondensasi (partikel debu, kristal garam, dan lain lain) dan suatu 
saran untuk menaikkan udara yang lembab ini, sehingga kondensasi dapat 
berlangsung sebagai akibat udara yang mendinginkan. Pengangkatan ke atas dapat 
berlangsung dengan cara-cara pendinginan sinklonik, orografik, maupun 
konvektif. 
Pendinginan siklonik terjadi dalam dua bentuk. Pendinginan siklonik non 
frontal yaitu terjadi bila udara bergerak dari kawasan sekitarnya ke kawasan 
bertekanan rendah lainnya, udara tersebut memindahkan udara bertekanan rendah 
ke atas, mendingin dan menghasilkan presipitasi berintensitas sedang (5  hingga 
24 cm dalam 24 sampai 72 jam) tetapi berlangsung cukup lama (24 hingga 72 
jam). Pendinginan siklonik frontal terjadi bila massa udara yang panas naik diatas 
suatu tepi frontal yang dingin. Laju presiptasi yang terjadi adalah sedang dan 
seringkali berlangsung lama.  
Pendinginan orografik terjadi oleh aliran udara Samudra yang lewat diatas 
tanah dan dibelokkan ke atas oleh gunung-gunung di pantai. Sebagian besar 
presipitasi jatuh pada sisi lereng arah datangnya angin. Jumlah presipitasi yang 
lebih sedikit disebut bayangan hujan terjadi pada sisi kemiringan lereng karena 
hilangnya sebagian besar lengas oleh gunung-gunung yang tinggi. 
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Pendinginan konvektif terjadi apabila udara panas oleh pemanasan 
permukaan naik dan mendingin untuk membentuk awan dan setelah itu 
presipitasi. Presipitasi konvektif merupakan presipitasi yang berlangsung sangat 
singkat (jarang melebihi 1 jam) namun berintensitas sangat tinggi dengan total 
presipitasi berjumlah hingga 8 atau 10 cm.      
 
2. Klasifikasi bentuk  
Suatu perbedaan yang sederhana tetapi mendasar dapat diadakan antara 
presipitasi vertical dan horizontal. Presipitasi vertical jatuh diatas permukaan 
bumi dan dapat diukur oleh penakar hujan, contoh presipitasi vertikal yaitu: 
a. Hujan: Air yang jatuh dari atmosfer dalam bentuk tetesan yang dikondensasikan 
dari uap air di atmosfer. 
b. Salju: Kristal kecil air yang membeku yang secara langsung dibentuk dari uap air 
di udara bila suhunya saat kondensasi kurang dari 0°C. 
c. Hujan es batu: Gumpalan es kecil yang dipresipitasikan selama hujan badai. 
d. Sleet: Campuran hujan dan salju. Hujan ini disebut juga glaze ( salju basah). 
. Presipitasi horizontal dibentuk diatas permukaan bumi dan tidak diukur oleh 
penakar hujan, contoh presipitasi horizontal yaitu:  
a. Es: Salju yang sangat dipadatkan 
b. Kabut : Uap air yang dikondensasikan menjadi partikel air halus dekat permukaan 
tanah. 
c. Embun beku: Bentuk kabut yang membeku diatas permukaan dan vegetasi. 
d. Embun: Air yang dikondensasikan sebagai air diatas permukaan tubuh yang 
dingin (permukaan tanah dan vegetasi) terutama pada malam hari. Embun ini 
menguap di pagi hari.  
e. Kondensasi pada es dan dalam tanah: Kondensasi juga menghasilkan presipitasi 
dari udara basah hangat yang mengalir diatas lembaran es pada iklim sedang 






1.5.1.3 Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan diartikan sebagai “bentuk intervensi atau campur tangan 
manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik materil 
maupun secara spiritual”( Arsyad 1989). Penggunaan lahan dikelompokan 
menjadi dua golongan yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan 
non pertanian. Penggunaan lahan non pertanian dapat berupa permukiman, 
industri, rekreasi, pertambangan, perdagangan dan jasa. Penggunaan lahan 
berkaitan dengan segala kegiatan manusia yang berjalan sesuai dengan 
perkembangan manusia itu sendiri dan bersifat dinamis. 
 
1.5.1.4  Perubahan Penggunaan Lahan 
Perubahan penggunaan lahan merupakan suatu proses perubahan dari 
penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lain yang dapat bersifat permanen 
maupun sementara dan merupakan konsekuensi yang logis dari adanya 
pertumbuhan dan transformasi perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat 
yang sedang berkembang baik untuk tujuan komersial maupun industri ( Muiz 
2009). Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis dan data citra satelit dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan yang berguna 
untuk penaatan kota pada masa sekarang dan perencanaan tata ruang kota untuk 












Menurut Dinas Pekerjaan Umum, sungai sebagai salah satu sumber air yang 
mempunyai fungsi yang sangat penting bagi kehidupan dan penghidupan 
masyarakat. Sedangkan PP No. 35 Tahun 1991 tentang sungai, sungai merupakan 
tempat tempat dan wadah wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari mata air 
sampai muara dengan dibatasi kanan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh 
garis sempadan. Berdasarkan klasifikasinya, sungai Bekasi termasuk jenis sungai 
yang bersifat permanen karena memiliki debit yang relative tetap sepanjang tahun 
dan merupakan jenis sungai campuran karena sumber airnya berasal dari hujan 
dan sumber mata air. 
1.5.1.6 Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis adalah himpunan instrument yang difungsikan 
untuk pengumpulan, penyimpanan, pengaktifan, pentransformasian, dan penyajian 
data spasial dari suatu femomena nyata dipermukaan bumi, dilakukan untuk 
tujuan tertentu, misalnya pemetaan. SIG merupakan bagian pemrosesan data 
dalam pemetaan, mengandung system basis data untuk menjelaskan data. SIG 
memiliki komponen sebagai berikut: 
• Perangkat keras, terdiri dari computer untuk keperluan input data misalnya 
digitizer, mouse dan scanner.  
• Perangkat lunak (Software), berfungsi untuk manajemen, penyimpanan, 
menganasis dan menampilkan data. Perangkat lunak SIG memuat fungsi sebagai 
instrument untuk memasukan data, memfasilitasi manajemen data, instrument 
untuk mendukung pemrosesan dan penampilan querry dan data spasial, sebagai 
user interface yang memudahkan pengguna computer melakukan pemrosesan 
data.  
• Data SIG, pengumpulan data SIG dapat dari survey dan sumber lainnya misalnya 
fasilitas penyediaan jasa komersial . Cara yang paling umum dimasukkan data 
SIG adalah digitasi data (Ahmad Munir, 2012) 
SIG juga dapat merepresentasikan suatu model dunia nyata diatas layar 
monitor komputer sebagai mana lembaran-lembaran peta dapat merepresentasikan 
dunia nyata di atas kertas. Sistem SIG dapat menyimpan semua informasi 
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deskriptif unsur-unsur spasialnya sebagai atribut-atribut didalam tabel-tabel 
sistem basis data relasional terkait. Dengan demikian, objek-objek spasial dapat 
dicari, dipanggil dan ditemukan berdasarkan atribut-atributnya (Eddy Prahasta, 
2009). Berikut dibawah ini beberapa contoh kemampuan SIG dalam pembuatan 
peta digital : 
1. Memasukkan dan mengumpulkan data unsur-unsur geografis (spasial dan 
atribut). 
2. Mengintegrasikan data unsur-unsur geografis (spasial dan atribut). 
3.  Memeriksa, memperbaharui data unsur-unsur geografis (spasial dan    
atribut). 
4. Menyimpan dan memanggil kembali data unsur-unsur geografis (spasial 
dan atribut). 
5. Merepresentasikan dan menampilkan data unsur-unsur geografis (spasial 
dan atribut). 
6. Mengelolah data unsur-unsur geografis (spasial dan atribut). 
7. Memanipulasi data unsur-unsur geografis (spasial dan atribut). 
8. Menganalisis data unsur-unsur geografis (spasial dan atribut). 
9. Menghasilkan keluaran data unsur-unsur geografis dalam bentuk peta, 
tebal, grafik, laporan dan lain sebagainya. 
Penelitian ini memanfaatkan teknologi SIG sebagai pemetaan dan 
pemantauan karena digunakan untuk evaluasi serta mengetahui persebaran dan 
kerawanan banjir dengan output berupa dan peta kerawanan banjir Kota Bekasi. 
 
1.5.1.7 Pengindraan Jauh 
Menurut Lindgren (1985), pengindraan jauh yaitu berbagai Teknik yang 
dikembangkan untuk perolehan dan analisis informasi tentang bumi. Informasi 
tersebut khusus berbentuk radiasi elektromagnetik yang dipantulkan atau 
dipancarkan dari permukaan bumi.  
Pengindraan jauh ialah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang 
obyek, daerah, atau gejala dengan menganalisis data yang diperoleh dengan 
menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap objek, daerah atau gejala yang 
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dikaji. Alat yang dimaksud didalam Batasan ini ialah alat pengindra atau sensor. 
Pada umumnya sensor dipasang pada wahana yang berupa pesawat terbang, 
satelit, pesawat ulang alik, atau wahana lainnya. Obyek yang diindra berupa 
obyek dipermukaan bumi, di dirgantara atau di antariksa. Pengindraanya 
dilakukan dri jarak jauh sehingga disebut pengindraan jauh. ( Lillesand dan 
Kiefer, 1979)  
 
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Muh. Alief Rusli Putera (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Pemetaan Kawasan Rawan Banjir Berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Untuk Menentukan Titik dan Rute Evakuasi di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan” bertujuan untuk mengetahui tingkat kerawanan banjir berbasis Sistem 
Informasi Geografis (SIG) di Kota Pangkep kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
dan untuk menentukan arahan titik dan rute evakuasi bencana banjir di Kota 
Pangkep kabupaten Pangkajene dan Kepualauan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan metode pengamatan 
langsung situasi dan kondisi yang terjadi di wilayah penelitian dan juga tambahan 
data sekunder sebagai data pendukung.  Hasil analisis diperolah sebanyak 40 titik 
sebaran potensi tempat evakuasi, beberapa diantaranya akan dijadikan titik fokus 
atau tujuan utama tempat evakuasi yang dibagi menjadi 2 kawasan titik fokus 
yaitu kawasan yang berada dibagian Utara dan kawasan yang berada dibagian 
Selatan. Kawasan yang berada dibagian Utara mencangkup Kelurahan 
Boriappaka, Samalewa, Sapanang, Mappasaile dan Pabbudukang. kawasan yang 
berada dibagian Selatan mencangkup Kelurahan Tekolabbua, Anrong Appaka, 
Bonto Perak, Sibatua, Sibatua, Bontokio, Biraeng, Minasatene, Jagong, 
Tumampua dan Paddoang Doangan. Berdasarkan analisis dalam penentuan 
tempat evakuasi yang paling dianggap memenuhi semua kriteria dari segi 
aksesbilitas (waktu tempuh) yaitu kurang dari 20 menit, ketersediaan jumlah 
MCK memiliki lebih dari 5 MCK, dan kapasitas daya tampungnya mampu 
menampung lebih dari 20 KK. 
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Agustinus Budi Prasetyo (2009) dalam penelitiammya yang berjudul 
“Pemetaan Lokasi Rawan dan Resiko Bencana Banjir di Kota Surakarta Tahun 
2007” bertujuan untuk mengetahui persebaran lokasi rawan banjir di Kota 
Surakarta, mengetahui faktor-faktor penyebab banjir banjir di Kota Surakarta, 
mengetahui besarnya risiko bencana banjir di Kota Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi kegiatan pengumpulan data dan penyusunan data, 
pengolahan data. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kota Surakarta 
sebagian besar mempunyai wilayah yang relatif datar. Dimana wilayah yang 
relative datar mempunyai presentase luasan 96.42 % atau 46,09 km² dari total luas 
Kota Surakarta. Kemiringan lereng ini sangat besar pengaruhnya terhadap banjir 
karena semakin curam kemiringan lereng maka tidak akan menyebabkan banjir 
walaupun dalam keadaan hujan yang lebat karena aliran permukaannya akan 
selalu mengalir untuk mencari permukaan yang rendah. Kota Surakarta yang 
relatif datar mengakibatkan sering terjadi banjir karena aliran permukaanakan sulit 
mengalir pada waktu hujan mengakibatkan banyak terjadi banjir lokal. 
 
Muh. Fadli Natsir (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “ Analisis 
Permasalahan Banjir Wilayah Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota 
Makasar” yang bertujuan untuk menganalisis kondisi sistem jaringan drainase di 
wilayah Karunrung Kota Makassar dan untuk mengangetahui partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan drainase di wilayah Karunrung Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian, menggunakan analisis kualitatif 
dan kuantitatif deskriptif dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
survey untuk melihat secara langsung wilayah studi. Hasil penelitian ini diketahui 
bahwa system drainase yang menjadi tujuan penelitian ini memiliki kondisi yang 
baik meskipun perlu dilakukan rehabilitasi badan saluran di beberapa titik untuk 
menanggulangi bencana banjir yang kemungkinan akan terjadi di masa yang akan 
datang dan juga partisipasi mayarakat terhadap pengelolaan drainase yang 
berkelanjutan adalah baik, hal ini  ditunjukkan berdasarkan pemahaman 
masyarakat Karunrung terhadap sistem dan fungsi jaringan drainase yang 
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berkelanjutan sudah baik, 85,95% masyarakat sudah mengerti sistem dan fungsi 
jaringan drainase yang berkelanjutan dan hanya 14,05% yang belum mengerti. 
Kepedulian masyarakat masyarakat Karunrung terhadap pengelolaan sistem 
jaringan drainase baik, 90,07 % masyarakat selalu membersihkan dan memelihara 
saluran drainase, hanya 9,93 % yang tidak melakukan hal tersebut. Kesanggupan 
masyarakat Karunrung untuk membuat Sumur Resapan Air Hujan (SRAH) 
rendah, 57,87 % masyarakat menyatakan tidak sanggup membuat SRAH, 42,13 % 
yang menyatakan sanggup. 
 
Verinda Alfiani (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “ Analisis 
Tingkat Kerentanan Wilayah Pesisir Terhadap Bencana Banjir di Kota Pasuruan, 
Jawa Timur” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerentanan pesisir 
Kota Pasuruan yang diperoleh menggunakan metode CVI (Coastal Vulnerabillity 
Index) dan mengetahui persebaran wilayah kerentanan pesisir terhadap bencana 
banjir di Kota Pasuruan. Penelitian ini menggunakan metode  analisis kualitatif 
dan kuantitatif deskriptif dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
survey untuk melihat secara langsung wilayah studi dan pengambilan data baik 
primer maupun sekunder. Hasil dari penelitian yaitu tingkat kerentanan pesisir 
Kota Pasuruan menggunakan metode CVI (Coastal Vulnerabillity Index) berada 
di dua kategori yaitu sedang dan rentan. Kategori sedang terletak di desa 
Gadingrejo dengan nilai CVI antara 0,377– 7,600. Kategori rentan terletak di 
wilayah desa Tambaan, Ngemplakrejo, Panggungrejo, Mandararejo, Kepel, dan 
Blandongan dengan nilai CVI lebih dari 7,600.  Hasil CVI tersebut menunjukkan 
Persebaran wilayah kerentanan pesisir di  Kota Pasuruan pada tingkat kerentanan 
sedang adalah desa Gadingrejo. Sedangkan wilayah desa yang memiliki kategori 
rentan berada pada lokasi desa Tambaan hingga Blandongan yang berbatasan 
dengan desa Jarangan Kabupaten Pasuruan. Ketujuh desa ini memiliki karakter 
fisik dan geologis yang hampir sama. Sehingga persebaran wilayah terjadinya 
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1.6 Kerangka Penelitian 
Kerangka pemikiran penelitian berawal dari melihat potensi sering terjadinya 
banjir yang karena beberapa faktor yang dianggap menjadi penyebab yaitu 
penggunaan lahan di Kota Bekasi yang banyak beralih fungsi dari lahan berupa 
daerah rawa rawa menjadi Kawasan elit perkotaan, hujan deras yang 
menyebabkan sungai Cikeas dan sungai Cileungsi debitnya melebihi kapasitas 
sungai dan berdampak pada sungai Bekasi, kondisi topografi Kota Bekasi yang 
cenderung landai  hingga datar serta merata dibanyak kecamatan dan juga kondisi 
jenis tanah sulit menyerap air juga banyak bangunan serta fasilitas lain yang  
semakin mengurangi jumlah daerah resapan. Faktor faktor penyebab banjir dapat 
diketahui dengan menggunakan teknik pengskoran dan pemberian bobot pada 
parameter yang berpengaruh terhadap banjir, semakin besar pengaruhnya terhadap 
banjir maka akan diberi skor yang lebih besar . setelah skoring dan pemberian 
bobot kemudian dilakukan overlay yang akan menghasilkan berupa peta 
persebaran dan tingkat kerawanan banjir . Penelitian ini menggunakan konsep 
spasial SIG guna memetakan banjir di Kota Bekasi dan mengetahui faktor 
dominan yang berpengaruh terjadinya banjir. Untuk memperjelas kerangka 










Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 








Faktor Penyebab Banjir 





Skoring dan overlay 




1.7 Batasan Operasional 
 
• Banjir adalah peristiwa dimana daratan yang biasanya kering (bukan daerah 
rawa) menjadi tergenang oleh air,hal ini disebabkan oleh curah hujan yang 
tinggi dan kondisi topografi wilayah yang rendah. (Ligal, 2008). 
• Penggunaan lahan Penggunaan lahan diartikan sebagai “bentuk intervensi 
atau campur tangan manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik materil maupun secara spiritual”( Arsyad 
1989:2007). 
• Perubahahan penggunaan lahan Perubahan penggunaan lahan merupakan 
suatu proses perubahan dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan 
lain yang dapat bersifat permanen maupun sementara dan merupakan 
konsekuensi yang logis dari adanya pertumbuhan dan transformasi perubahan 
struktur sosial ekonomi masyarakat yang sedang berkembang baik untuk 
tujuan komersial maupun industri ( Muiz 2009). 
• Sungai adalah tempat tempat dan wadah wadah serta jaringan pengaliran air 
mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan kirinya serta 
sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan. (PP No. 35 Tahun 1991) 
• System Informasi Geografis adalah himpunan instrument yang difungsikan 
untuk pengumpulan, penyimpanan, pengaktifan, pentransformasian, dan 
penyajian data spasial dari suatu femomena nyata dipermukaan bumi. (Eddy 
Prahasta, 2009). 
• Pengindraan jauh adalah Teknik yang dikembangkan untuk perolehan dan 
analisis informasi tentang bumi. Informasi tersebut khusus berbentuk radiasi 
elektromagnetik yang dipantulkan atau dipancarkan dari permukaan bumi. 
(Lindgren, 1985) 
 
 
 
 
